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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Alasan Pemilihan Judul  

      Laporan Keuangan merupakan suatu catatan atas informasi keuangan pada 

suatu periode akuntansi yang dapat menggambarkan serta mengukur kinerja 

perusahaan tersebut. Laporan keuangan sendiri terdiri dari beberapa proses 

pelaporan dengan tujuan untuk menganalisa akurasi dan untuk tujuan pajak, 

pembiayaan atau investasi.  

      Laporan keuangan syariah sendiri merupakan laporan keuangan yang bentuk 

penyajiannya sesuai dengan standart atau kaidah-kaidah syariah. Untuk tujuan 

dari laporan keuangan syariah sendiri yaitu untuk meningkatkan kepatuhan 

terhadap prinsip syariah dalam semua transaksi dan kegiatan usaha sesuai dengan 

regulasi syariah. Sistem pembukuan dan pelaporan keuangan yang benar dapat 

membantu mewujudkan transparansi dan akuntabilitas lembaga yang sesuai 

dengan standar yang berlaku yaitu PSAK 109. 

      Regulasi syariah di lembaga amil zakat mempunyai peran yang sangat penting 

dalam mengelola, memanage dan mengedepankan kemakmuran serta 

kemaslahatan dengan memberikan peluang pengelolaan atau manajemen zakat 

melalui regulasi atau hubungan zakat tentang kebolehan amil zakat dalam 

pengambilan, penggalangan, dan penyaluran.  

      Lembaga amil zakat merupakan lembaga yang mengelola, dan menyalurkan 

dana dari masyarakat. Sebagai pengelolaan dana dari masyarakat, transparansi dan 

akuntabilitas sebagai perhatian utama. Semakin transparansi dan akuntabel dalam 

pengelolaan dana ZISWAF (zakat,infak/shodaqoh, dan waqaf) maka semakin 

tinggi tingkat kepercayaan masyarakat. Tingginya kepercayaan akan 

menumbuhkan kesadaran akan kewajibannya dalam kepedulian sosial serta 

kepatuhan dan motivasi akan pentingnya bersedekah. 

      Bersedekah merupakan kegiatan yang hukumnya bersifat sunnah. Dengan 

demikian, bersedekah memberikan wujud ketaqwaan dan kecintaan hamba 

terhadap nikmat Allah SWT yang telah diberikan kepadanya.  

      Akuntansi zakat,infak/shodaqoh dan waqaf sendiri memiliki pengertian 

sebagai suatu proses akuntansi atas transaksi-transaksi yang berdasarkan dengan 
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PSAK 109 dan berdasarkan dengan prinsip syariah islam yang dapat 

menghasilkan laporan keuangan yang bertujuan dalam pengambilan keputusan 

dengan pihak-pihak yang berkepentingan. Seperti muzakki (orang yang 

berdonasi), pemerintah, masyarakat/umat dan pihak lainnya. 

      Karena tidak berbeda jauh dengan laporan pada umumnya, penulis mengambil 

judul “Analisis Sistem Laporan Keuangan di LAZ Saku Yatim Lumajang” 

dikarenakan penulis mengambil mata kuliah akuntansi yang mana erat kaitannya 

dengan ilmu dan teori yang telah didapatkan pada saat perkuliahan. Pada 

pembelajaran perkuliahan membahas mengenai laporan-laporan keuangan baik itu 

jasa,barang maupun manufaktur. Maka, pemilihan judul ini sangat cocok dengan 

mata kuliah yang diambil. Dan tak hanya itu juga karena dekat dengan domisili 

sehingga memudahkan dalam proses penelitian, topik yang diambil juga sangat 

menarik karena berkaitan dengan dana syariah yang sedikit berbeda dengan 

perusahaan profit, yang mana nantinya akan dilaporkan bagaimana penerimaan 

serta pengeluaran dari perusahaan yang non profit. Penulis juga ingin memberikan 

informasi terkait bagaimana prosedur dari akuntansi yang berbasis syariah ini.  

1.2 Tujuan dan Kegunaan Praktik Kerja Nyata 

1.2.1 Tujuan Praktik Kerja Nyata 

1. Sebagai persyaratan kelulusan diploma tiga (D3) untuk memperoleh gelar 

Ahli Madya (A.md). 

2. Untuk mengasah skill/kemampuan yang telah dipelajari sebelumnya. 

3. Untuk menambah pengetahuan serta pengalaman di dalam dunia kerja. 

4. Untuk menambah pengetahuan dalam berkomunikasi yang baik terutama 

dalam lingkungan bekerja. 

1.2.2 Kegunaan Praktik Kerja Nyata 

a. Bagi Mahasiswa 

1. Dapat mengetahui bagaimana siklus atau gambaran dari pencatatan 

laporan keuangan yang ada di LAZ Saku Yatim Indonesia 

2. Untuk membantu mempraktikkan dari sistem pelaporan keuangan di LAZ 

Saku Yatim Indonesia 

3. Untuk menanamkan semangat kerja sejak dini. 
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4. Bisa memberikan gambaran bagaimana dalam dunia kerja agar 

kedepannya lebih siap dalam menghadapi dunia kerja. 

b. Bagi Jurusan 

1. Untuk mengevaluasi sejauh mana kurikulum yang telah didapat 

sebelumnya dapat bekerja secara optimal di perusahaan. 

2. Untuk mengevaluasi kurikulum di masa yang akan datang. 

c. Bagi Instansi 

1. Sebagai sarana menjalin kerjasama yang baik antara lembaga dengan 

kampus. 

2. Untuk mengevaluasi apa yang kurang atau terdapat kesalahan dalam 

peraturan-peraturan di dalamnya. 

3. Untuk mendapatkan kreativitas-kreativitas yang sebelumnya belum pernah 

didapat dari mahasiswa yang sedang menjalankan Praktik Kerja Nyata. 

4. Untuk membantu meningkatkan produktivitas peserta magang maupun 

para karyawan. 

1.3 Obyek dan Jangka Waktu Efektif Pelaksanaan Praktik Kerja Nyata 

1.3.1 Obyek Praktik Kerja Nyata 

      Untuk obyek Praktik Kerja Nyata sendiri dilaksanakan di Lembaga Amil 

Zakat (LAZ) Saku Yatim Indonesia yang berlokasikan di Kompleks Ruko Toga 

Jl. Veteran No. 57 RT 01 RW 02 Kelurahan Kepuharjo, Kecamatan Lumajang, 

Kabupaten Lumajang, Jawa Timur 67312. 

1.3.2 Jangka Waktu Efektif Pelaksanaan Praktik Kerja  Nyata 

      Jangka waktu pelaksanaan Praktik Kerja Nyata berdasarkan prosedur yaitu 

sekurang-kurangnya 272 jam kerja atau setara dengan 2 bulan dan sesuai 

ketentuan yang ditetapkan oleh Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember.   

      Dan untuk waktu pelaksanaan PKN di Laz Saku Yatim Indonesia terhitung 

sejak tanggal 27 Februari 2023 sampai tanggal 23 Juni 2023. 

      Adapun jam kerja di Lembaga Amil Zakat Saku Yatim Indonesia, yang 

diberlakukan pada tabel 1.1 dibawah ini : 
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Tabel 1.1 Jadwal pelaksanaan Praktik Kerja Nyata di Laz Saku Yatim Indonesia 

HARI PUKUL 

Senin 08.00-16.00 WIB 

Selasa 08.00-16.00 WIB 

Rabu 08.00-16.00 WIB 

Kamis 08.00-16.00 WIB 

Jumat 08.00-16.00 WIB 

Sabtu 08.00-16.00 WIB 

Minggu Libur 

       

      Dikarenakan pada saat pelaksanaan Praktik Kerja Nyata bersamaan dengan 

Ramadhan dan Hari Raya Idul Fitri, maka untuk jadwal efektif di Lembaga Amil 

Zakat Saku Yatim Indonesia sedikit berbeda dengan biasanya. 

      Adapun jam kerja di Lembaga Amil Zakat Saku Yatim Indonesia, yang 

diberlakukan pada tabel 1.2 dibawah ini : 

Tabel 1.2 Jadwal pelaksanaan Praktik Kerja Nyata di Laz Saku Yatim Indonesia 

pada bulan Ramadhan 

HARI PUKUL 

Senin 08.00-16.00 WIB 

Selasa 08.00-16.00 WIB 

Rabu 08.00-16.00 WIB 

Kamis 08.00-18.30 WIB 

Jumat 08.00-18.30 WIB 

Sabtu 08.00-18.30 WIB 

Minggu Libur 
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Tabel 1.3 Jadwal alokasi kegitan dan waktu pelaksanaan Praktik Kerja 

Nyata bagian keuangan di LAZ Saku Yatim Indonesia 

No. Alokasi  Kegiatan  PKN 
Minggu ke Jumlah 

Jam 1 2 3 4 5 

1 Perkenalan  dan menerima  

pengarahan dari pengurus/ 

manajemen obyek. 

     2 

2 Mengikuti rapat koordinasi 

bersama para karyawan per 

minggu. 

     8 

3 Membantu dalam pelaporan guru 

sanggar serta balas karya. 
     8 

4 Membantu dalam penginputan 

penerimaan dan penyaluran cash. 
     6 

5 Membantu dalam penginputan 

penerimaan dan penyaluran 

transfer. 

     

16 

6 Membantu pencatatan sesuai 

dengan rekapitulasi penerimaan 

dan penyaluran. 

     

 

 

16 

7 Konsultasi laporan tentang tugas 

pelaksanaan PKN kepada 

Pembimbing. 

  

 

   

4 

       

 Total                   272  
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pengertian zakat, infaq/shodaqoh dan waqaf 

      Dalam Islam dikenal banyak sekali bentuk insentif bagi perekonomian yang 

sangat unik bagi masyarakat miskin yaitu zakat, infaq dan shodaqoh. Dalam Islam 

pun mengajarkan bahwasannya setiap harta yang kita mikili terdapat hak orang 

lain yang harus kita keluarkan baik itu dalam bentuk infaq/shodaqoh, zakat 

maupun waqaf.  

2.1.1 Zakat 

      Dari sudut bahasa, kata zakat berasal dari kata “zaka” yang berarti berkah, 

tumbuh, bersih, dan baik. Harta yang dikeluarkan zakatnya akan mendatangkan 

keberkahan, yaitu dapat mempergunakan harta tersebut lebih banyak manfaatnya 

karena berkah merupakan perluasan manfaat yang diperoleh dari sesuatu yang 

dimiliki (Allamah et al., 2021) .  

      Zakat juga berarti pembersihan diri yang didapatkan setelah pelaksanaan 

kewajiban membayar zakat. Oleh karena itu, penghasilan yang dikeluarkan untuk 

zakat dapat membantu mensucikan jiwa manusia dari sifat mementingkan diri 

sendiri, pelit, dan cinta harta. Zakat dari istilah fiqihnya yang berarti harta yang 

dikeluarkan sesuai dengan syariah yang telah ditentukan. 

      Untuk pengertian dari ZIS sendiri menurut standar akuntasi keuangan PSAK 

109 yaitu zakat merupakan harta yang wajib dikeluarkan oleh muzakki sesuai 

dengan ketentuan syariah untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya atau 

bisa disebut dengan mustahiq (Dariana & Ruzita, 2019). 

2.1.2 Infaq/Shodaqoh 

      Menurut istilah fiqh infaq mempunyai makna memberikan Sebagian harta 

yang dimiliki kepada orang yang telah disyariatkan oleh agama seperti orang 

faqir, miskin, anak yatim, kerabat dan lain-lain. 

      Shodaqoh merupakan pemberian suatu benda oleh seseorang kepada orang 

lain karena mengharapkan keridhaan dan pahala dari Allah Swt. Dan tidak 

mengharapkan suatu imbalan jasa atau penggantian (Allamah et al., 2021). 
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 2.1.3 Waqaf 

      Dan untuk waqaf sendiri sedikit berbeda dengan yang lain, yang memiliki 

pengertian bahwa seseorang individu, kelompok maupun lembaga yang 

menyerahkan hartanya yang tetap ada wujudnya. Namun, selalu memberikan 

manfaat dari waktu ke waktu (Fizulmi, 2019). 

2.2 Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) 

      Organisasi Pengelola Zakat merupakan organisasi yang mengelola dan 

menghimpun dana zakat atau biasa disebut dengan OPZ. OPZ ini memiliki peran 

yang penting dalam menghimpun dana masyarakat muzzaki yang nantinya akan 

disalurkan kepada masyarakat mustahik (Sri Fadilah, Rini Lestari, 2017).     

      Organisasi pengelola zakat yang mempunyai tugas mengelola zakat 

memerlukan laporan keuangan untuk mempermudah kinerjanya. Laporan 

keuangan digunakan sebagai bentuk transparasi dalam pengelolaannya dan juga 

sebagai bentuk pertanggung jawaban kepada donatur atau pengguna laporan 

keuangan lainnya. Maka dari itu, dibutuhkan laporan keuangan sebagai media 

antara pengelola dan masyarakat. Untuk dapat menghasilkan laporan keuangan 

yang berkualitas, organisasi pengelola zakat disyaratkan memiliki sistem 

pencatatan akuntansi yang baik.  

      Dalam sistem pencatatan akuntansi yang baik dan transparansi sesuai dengan 

standar yang berlaku merupakan salah satu faktor yang akan meningkatkan 

kepercayaan masyarakat terhadap lembaga ini. Karena kepercayaan dari 

masyarakatlah yang menentukan bagaimana lembaga ini bekerja. 

2.3 Golongan Penerima Zakat 

      Adapun beberapa golongan dalam menerima zakat seperti yang sudah ada di 

dalam peraturan BAZNAS, 8 golongan tersebut akan dijelaskan di bawah ini: 

1) Fakir 

      Orang yang tidak mempunyai harta atau hasil usaha (pekerjaan) untuk 

memenuhi kebutuhan pokoknya dan tanggungannya. 

2) Miskin 

      Orang yang memiliki usaha dan penghasilan akan tetapi masih tidak 

mencukupi kebutuhannya. 
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3) Fi Sabilillah 

      Orang yang berjuang di jalan Allah SWT seperti berperang,berdakwah dan 

menerapkan hukum islam. 

4) Mualaf 

        Golongan orang yang baru masuk islam tetapi dianggap masih lemah 

imannya. 

5) Gharim 

      Orang-orang yang memiliki hutang, menanggung hutang, dan tidak 

sanggup membayar. 

6) Ibnu Sabil 

      Orang yang terputus bekalnya dalam perjalanan/musafir dan para pelajar 

perantauan. 

7) Amil Zakat 

      Panitia penerima dan pengelola dana zakat. 

8) Riqab 

      Dapat diartikan sebagai budak. 

2.4 Pengertian Laporan Keuangan Lembaga Amil Zakat 

      Laporan Keuangan lembaga amil zakat merupakan laporan yang bertujuan 

untuk menyajikan informasi-informasi penting dan relevan untuk pihak-pihak 

yang berkepentingan baik pihak internal maupun pihak eksternal. Adapun 

pengguna dari laporan keuangan LAZ terdiri dari : 

1. Manajemen internal 

2. Pembayar zakat,infaq/shodaqoh dan waqaf 

3. Penerima zakat,infaq/shodaqoh dan waqaf 

4. Otoritas pengawas 

5. Pemerintah  

6. Lembaga mitra 

7. Karyawan 

8. Masyarakat. 
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      Para pihak tersebut memiliki kepentingan yang berbeda-beda dari informasi 

yang ada dalam suatu laporan keuangan berkaitan dengan pengambilan suatu 

keputusan. 

      Adapun tujuan dari laporan keuangan LAZ sebagai berikut : 

1. Memberikan informasi mengenai posisi keuangan serta mengukur 

kinerja keuangan dan informasi lainnya yang berguna bagi pihak yang 

membutuhkan. 

2. Menunjukkan pertanggungjawaban manajemen LAZ atas penggunaan 

sumber dana. 

3. Untuk meningkatkan kepatuhan terhadap pemenuhan syariah islam. 

4. Memberikan informasi kepatuhan terhadap pemenuhan syariah islam 

dan informasi tentang asset,liabilitas,pendapatan dan beban yang tidak 

sesuai dengan prinsip syariah serta bagaimana pelaporan perolehan dan 

penggunaannya. 

      Laporan keuangan juga merupakan bentuk laporan pertanggung jawaban dari 

manajemen/pengelola dalam sebuah instansi.  

      Laporan keuangan amil zakat menjadi media komunikasi antara lembaga amil 

dengan masyarakat/pihak lainnya karena laporan keuangan ini menjadi laporan 

pertanggung jawaban operasional suatu lembaga. Agar laporan keuangan menjadi 

transparansi dan akuntabel maka harus ada standar akuntansi yang mengatur hal 

tersebut. Penyusunan laporan keuangan ini mengacu dalam PSAK 109 dan 

apabila ada hal-hal yang tidak diatur dalam PSAK 109 maka dapat menggunakan 

PSAK terkait sepanjang tidak bertentangan dengan prinsip syariah Islam. 

      Menurut (Nurhasanah, 2018) pernyataan standar akuntansi keuangan syariah 

PSAK 109 komponen dari laporan keuangan yang utama yaitu: 

1. Neraca/laporan posisi keuangan, menggambarkan suatu kekayaan sebuah 

lembaga. Dengan tujuan untuk menyediakan informasi aktiva, kewajiban, 

dan saldo dana pada waktu tertentu. 

2. Laporan Perubahan Aset Kelolaan, yang menggambarkan sebuah asset 

yang dimiliki lembaga. 
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3. Laporan Arus Kas, menggambarkan arus masuk dan arus keluar pada 

suatu periode tertentu. 

4. Laporan Perubahan Dana, menggambarkan pengeluaran dan penerimaan 

neraca yang harus dilaporkan dalam laporan sumber penggunaan dana. 

5. Catatan atas Laporan Keuangan, rincian atau penjelasan pos-pos yang ada 

di laporan keuangan. Tak hanya itu kebijakan dari lembaga, informasi 

umum dan rincian lebih lanjut juga termasuk ke dalam catatan atas laporan 

keuangan. 

      Dari komponen laporan keuangan, manajemen harus memastikan bahwa 

laporan keuangan menyajikan informasi yang relevan, dapat diandalkan, 

mencerminkan kejujuran penyajian kinerja dan posisi keuangan LAZ, netral yang 

dapat diartikan bebas dari keberpihakan, serta mencerminkan kehati-hatian. 

2.5 Penerapan Akuntansi Zakat, Infaq/Shodaqoh dan Waqaf  

      Standar akuntansi yang digunakan di Indonesia ini adalah pernyataan standar 

akuntansi keuangan PSAK 109 tentang akuntansi zakat,infaq dan sedekah yang 

dikeluarkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). Dikeluarkannya PSAK 109 

bertujuan sebagai pedoman dalam pengakuan,pengukuran,penyajian dan 

pengungkapan transaksi zakat,infaq/shodaqoh, dan waqaf. Standar akuntansi zakat 

mengatur tentang bagaimana suatu transaksi diakui atau dicatat, kapan harus 

diakui, bagaimana mengukurnya, serta bagaimana mengungkapnya dalam laporan 

keuangan. (Pratama et al., 2023).  

      Dalam laporan keuangan menyajikan secara wajar posisi keuangan yang 

disertai pengungkapan yang diharuskan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

Untuk asetnya harus disajikan berdasarkan menurut urutan likuiditasnya dan 

kewajiban disajikan menurut urutan jatuh temponya. Dan untuk catatan atas 

laporan keuangan disajikan secara sistematis dengan urutan yang sesuai. 

Informasi dalam catatan atas laporan keuangan berkaitan dengan pos-pos dalam 

laporan posisi keuangan dan sifatnya memberikan penjelasan baik yang bersifat 

kualitatif maupun kuantitatif.  
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2.6 Kinerja Keuangan 

      Kinerja keuangan adalah suatu analisis atau pendeskripsian tentang sejauh 

mana perusahaan telah melaksanakan kegiatan dengan menggunakan aturan-

aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. 

      Pengukuran kinerja keuangan digunakan dalam melakukan perbaikan di atas 

kegiatan operasionalnya. Kinerja keuangan sendiri menjadi tolak ukur dalam 

suatu pengambilan keputusan. Besar kecilnya kinerja yang telah dicapai 

tergantung kepada kinerja manajemen perusahaan baik dari individu maupun 

kelompok dalam perusahaan tersebut. Dengan rasio keuangan dapat membantu 

perusahaan apakah kinerja keuangan sudah sesuai dengan yang diharapkan 

perusahaan atau masih belum. 

      Kinerja keungan perusahaan memiliki arti penting sebagai berikut : 

1. Sebagai tolak ukur dalam pengambilan keputusan, dan bisa 

mengetahui keberhasilan pengelolaan keuangan perusahaan terutama 

di kondisi likuiditas, dan ekuitas. 

2. Sebagai ukuran untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam 

mendayagunakan sumber dana yang efektif dan efisien. 

      Pengukuran kinerja keuangan digunakan dalam perusahaan untuk melakukan 

perbaikan diatas kegiatan operasionalnya agar dapat bersaing dengan perusahaan 

lain. Untuk analisis dari kinerja keuangan proses pengkajian secara kritis terhadap 

review data, mengukur, menginterprestasikan dan memberikan solusi terhadap 

keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu (Faisal et al., 2018). 

 

 

 

 

 

 

 



12 

 

BAB 3. GAMBARAN UMUM OBJEK PKN 

3.1 Sejarah Singkat LAZ Saku Yatim 

      LAZ Saku Yatim ini berdiri pada tanggal 5 November 2009 menggunakan 

nama Lembaga Sosial Rumah Perubahan, dan di sahkan oleh MENKUMHAM 

Nomor AHU 02958.50.10.2014 bernama Yayasan Rumah Perubahan Indonesia 

Lumajang. Lalu per tanggal 25 Maret 2021 lembaga ini membentuk LAZ Saku 

Yatim Indonesia karena lahir dari sebuah ide dan gagasan beberapa aktivis yang 

peduli terhadap kondisi anak yatim dhuafa di kab Lumajang. 

      Dan di Saku Yatim ini memilih anak yatim “non panti” dengan alasan karena 

berawal dari keprihatinan bahwa anak yatim yang diluar panti asuhan tidak ada 

yang memperhatikan serta membinanya untuk kehidupan mereka yang lebih baik.        

      Adapun program-program social dan pemberdayaan yatim dhuafa dan janda 

dhuafa yang digulirkan melalui dana ZISWAF (Zakat, Infaq/Sedekah, dan Waqaf) 

menjadikan dana masyarakat  yang dihimpun LAZ Saku Yatim memiliki nilai 

tambah dan manfaat berlipat ganda khususnya bagi anak yatim dhuafa beserta 

keluarga. Karena Saku Yatim berusaha senantiasa menumbuhkan iklim 

transparansi dan profesional untuk mengemban amanah masyarakat yang 

demikian besar. 

      Dan di tahun 2012 Saku Yatim Indonesia telah mendapatkan waqaf tanah 

seluas 1823 meter persegi di lokasi strategis kota Lumajang dan telah 

dibangunkan sekitar 70% dan telah ditempati untuk program-program Pembinaan 

anak yatim dhuafa 

      Dalam program “Pengkaderan Umat” dalam perkembangan Saku Yatim 

Indonesia mendapat saran dari Bpk/ibu donator agar melanjutkan program tidak 

hanya kepedulian sosial kepada yatim dhuafa, di perlukan juga program 

pengkaderan umat dengan menyiapkan generasi Qurani bagi masyarakat, maka 

dibentuklah Pondok Pesantren Tahfidzul Quran furqon, sebuah pondok 

berbeasiswa bagi yatim dan dhuafa serta regular masyarakat umum. 

      Dan Alhamdulillah Gedung lembaga telah menjadi ‘pusat kegiatan yatim’ 

yang dipergunakan untuk: 

1. PPTQ Baitul Furqon Putra. 
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2. Bimbel Spectrum. 

3. Pembinaan Anak Yatim Dhuafa. 

4. Kajian ibu wali dan masyarakat umum. 

      Selama 12 tahun membersamai masyarakat dalam mengelola Zakat, 

Infaq/Sedekah, dan Waqaf masyarakat,saku yatim semakin percaya masyarakat 

dan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat maka lembaga memerlukan wadah-

wadah ke lembaga untuk pengembangan yang lebih baik. 

a) Lembaga Amil Zakat Saku Yatim Indonesia : Lembaga ini dibentuk 

untuk secara khusus menjadi lembaga pengelola dana umat untuk 

merubah kehidupan yatim dhuafa lebih baik. 

b) PPTQ Baitul Furqon Putri : melihat respon masyarakat yang luar 

biasa baik dari anak yatim dhuafa putri serta masyarakat umum, 

yayasan juga membentuk PPTQ putri untuk program pengkaderan 

generasi wanita qurani. 

dan juga di tahun 2021 lembaga mendapatkan tanah waqaf yang akan 

dibangun PPTQ Baitul Furqon Putri. 

      Laz Saku Yatim lembaga yang berupa mengelola dana ZISWAF yang 

diperuntukkan bagi yatim dhuafa untuk pemberdayaan di masyarakat, dan doa 

serta harapan lembaga ini bisa memiliki kebermanfaatan tidak hanya di Lumajang 

saja namun bisa menular ke kabupaten yang lainnya. 

3.2 Visi dan Misi Laz Saku Yatim 

1. Visi 

      Menjadi lembaga pendanaan yang amanah dan profesional untuk 

kemandirian yatim dhuafa. 

2. Misi 

1) Menjadikan lembaga sebagai instrumen edukatif untuk menumbuhkan 

kesadaran dan kepedulian terhadap anak yatim dhuafa. 

2) Membangun nilai-nilai kemandirian yatim. 

3) Bersama wali binaan mengarahkan, membimbing adik binaan menjadi 

pribadi muslim yang berbakti dan berprestasi. 
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4) Senantiasa memperbarui diri selaras dengan aspirasi umat menuju lebih 

baik. 

5) Membentuk binaan menjadi pribadi muslim yang  memiliki nilai-nilai 

sebagai berikut : 

a) Salimul Aqidah-bersih akidahnya 

b) Shahibul Ibadah-benar  ibadahnya menurut Al-quran dan As-Sunnah 

c) Matinul Khuluq-Mulia Akhlaknya 

d) Berprestasi secara akademik dan kehidupan 

e) Mandiri di dalam kehidupannya. 

6) Mengupayakan dana dan menyalurkan untuk kemandirian yatim dhuafa 

3.3 Struktur Organisasi LAZ Saku Yatim 

3.3.1 Bagan Struktur Organisasi 

 

Gambar 3.1 Struktur organisasi di LAZ Saku Yatim 

Sumber : LAZ Saku Yatim, Maret 2023 

 

PENDIRI

Moh. Chudzil Chikmat,S.PdI
Yunie indah Lestari  S.E

Hisyam Al Katiri

PENASEHAT
H. Siti 

Rufaidah,Spd,M.Si 
H. Sa'dullah, S.Ag, M.Pd

PENGAWAS

H. Rahmadi Halim S.H,Mkn 
Ustadz Didik M.Habibullah

PEMBINA

Dr. Mokhamad Hariyadi,S.Sos,M.Si 
Ustadz Hisyam Al Katiri
Yunie indah Lestari  S.E
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Gambar 3.2 Struktur organisasi di LAZ Saku Yatim 

Sumber : LAZ Saku Yatim, Maret 2023 

 

3.3.2 Gambaran Tugas  

   KETUA LAZ    : Bedy Cahyono 

 BENDAHARA LAZ   : Onny Wibowo 

 SEKRETARIS    : Moh. Chudzil Chikmat 

 TATA USAHA/ADMINISTRASI : Dian Apriani 

a) BIRO PROGRAM DAN PENGHIMPUNAN 

 MANAGER    : Ahmad Gunawan Hadi Saputra 

 Staf layanan donator   : Mochammad Arifianto 

 Bagian layanan infaq/shodaqoh/waqaf : Farid Effendy 

 Bagian penjemputan donasi  : Ahmadi Waluyo 

b) BIRO KEUANGAN 

 MANAGER    :  Septiani 

 Staf bagian penerimaan   :  Ulfiana 

 Staf bagian pengeluaran   :  Septiani 

c) BIRO PENDISTRIBUSIAN DAN PEMBERDAYAAN 

 MANAGER    :  Nur Farida 

 Staf bagian pelaksana pendistribusian :  Mochammad Arifianto 

 Staf layanan mustahik   :  Mochammad Abidin 

PENGURUS

KETUA

Bedy Cahyono, S.Si

SEKRETARIS

Moh. Chudzil 
Chikmat, S.Pdi

BENDAHARA

Onny Wibowo
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 Staf bagian pendidikan,ekonomi,kesehatan:  Ahmadi Waluyo 

 Staf bagian akidah dan dakwah  : Farid Effendy 

 Staf bagian social    : Muhammad Usman Ali 

d) DIGITAL MARKETING : Benny Vinot Galo 

e) KESISWAAN 

 MANAGER    : Ahmad Gunawan Hadi Saputra 

 Koordinator kesiswaan   : Dian Ulfa Apriani 

 Staf admin dan survey   : Arifianto 

 Koordinator pembinaan wilayah kota  : Yuni Rahmawati 

 Koordinator pembinaan wilayah Candipuro : Ust. Fathul Imron 

 Koordinator pembinaan wilayah Senduro : Ust. Didin 

 Koordinator pembinaan wilayah Wonocepokoayu:Ust. Munasit Hidayat 

 Koordinator pembinaan wilayah Kunir  : Tutik 

 Koordinator pembinaan wilayah Ranulogong : Sulip Riati 

 Koordinator pembinaan wilayah Tekung : M. Usman Ali 

 Koordinator pembinaan wilayah Tukum  : Ust. Ishom 

 Koordinator pembinaan wilayah Kalipepe : Lilik 

 Koordinator pembinaan wilayah Krai  : Ust. Rendra 

 Koordinator pembinaan wilayah Kraton  : Utik + Sulin 

Koordinator pembinaan wilayah cabang Pasuruan:Diah Rosaria dan  Rini 

Kusdiyawati 

 Koordinator pembinaan wilayah cabang Bogor :Anto hayyin 

 Koordinator bimbel Al-Quran   : Ust. Ishomudin 

 Pengajar       : Supaeni, Ust Ishomudin, 

Syaiful Kirom, Dewi Wulandari, Robiatul. 

 Koordinator bina wali    : Siti Hudayati, Siti 

Mutmainah 

 Koperasi baper     : Nur Farida 
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3.4 Kegiatan Pokok Objek 

      Untuk waktu kerja normal sebagai berikut : 

Tabel 3.1 Jadwal Pelaksanaan Praktik Kerja Nyata 

HARI PUKUL 

Senin 08.00-16.00 WIB 

Selasa 08.00-16.00 WIB 

Rabu 08.00-16.00 WIB 

Kamis 08.00-18.30 WIB 

Jumat 08.00-18.30 WIB 

Sabtu 08.00-18.30 WIB 

Minggu Libur 

 

      Sedangkan berbeda selama bulan Ramadhan dengan waktu sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Jadwal Pelaksanaan Praktik Kerja Nyata Selama Ramadhan 

HARI PUKUL 

Senin 08.00-16.00 WIB 

Selasa 08.00-16.00 WIB 

Rabu 08.00-16.00 WIB 

Kamis 08.00-18.30 WIB 

Jumat 08.00- selesai sholat tarawih 

Sabtu 08.00-selesai sholat tarawih 

Minggu Libur 

   

      Laz Saku Yatim ini merupakan lembaga yang mengelola dan menghimpun 

dana dan untuk disalurkan kepada yang membutuhkan, khususnya untuk anak 

yatim dan dhuafa. 
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      Adapun beberapa program di Laz Saku Yatim sebagai berikut: 

1. SAKU CERDAS 

1) Beasiswa juara untuk yatim dan dhuafa. 

2) Beasiswa orang tua asuh quran. 

3) Santri Yatim dan dhuafa. 

4) Sanggar belajar lestari. 

2. SAKU DAKWAH 

1) Kajian dan motivasi masyarakat. 

2) Dai dan relawan di pelosok. 

3) Sekolah motivasi. 

3. SAKU SEJAHTERA 

1) Bina bunda yatim sejahtera. 

2) Bantuan modal usaha. 

4. SAKU SEHAT 

1) Sehati (kesehatan anak yatim dan dhuafa). 

2) Bantuan biaya berobat. 

3) Sayang yatim dengan gizi qurban. 

5. SAKU PEDULI 

1) Bantuan sembako yatim dan dhuafa. 

2) Bantuan kemanusiaan. 

3) Dunia islam. 

6. SAKU JARIYAH 

1) PPTQ Baitul Furqon Putra. 

2) PPTQ Baitul Furqon Putri. 

3) Sedekah Al-Quran, sedekah mukena. 

3.5 Kegiatan Bagian Keuangan  

     Untuk kegiatan di bagian keuangan sendiri terdiri dari beberapa subbab 

diantaranya: 

a. Sumber Dana 

1. Sumber Dana Zakat, Infaq/Shodaqoh, dan Waqaf (ZISWAF) terdiri dari 2 

macam penerimaan. 
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a) Penerimaan uang tunai 

b) Penerimaan barang/sembako 

2. Sumber Dana Bantuan Pemerintah. 

3. Sumber Dana Hasil Usaha. 

b. Cara Penerimaan Sumber Dana 

1. Penerimaan secara langsung ke kantor LAZ Saku Yatim 

2. Melalui layanan jemput oleh staff zisco 

3. Melalui transfer via bank 

4. Melalui relawan lembaga 

c. Penyaluran dana ZISWAF 

      Untuk penyaluran dana ziswaf disalurkan sesuai dengan program yang telah 

disepakati dan dijalankan.  

d. Penyusunan Laporan 

a) Laporan harian 

1. Laporan penerimaan dana ziswaf 

2. Laporan penyaluran dana ziswaf 

b) Laporan mingguan 

1. Laporan rekap dana real dengan software 

c) Laporan bulanan 

1. Rekap perolehan dana ziswaf dari zisco 

2. Rekap untuk penyaluran dana sanggar 

d) Laporan tahunan 

1. Laporan Posisi Keuangan 

2. Laporan penerimaan dan penyaluran 

3. Laporan perpajakan 
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BAB 4. HASIL PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA NYATA 

4.1 Gambaran Pencatatan Siklus Akuntansi di LAZ Saku Yatim 

      Dalam proses pencatatan akuntansi lembaga amil zakat terdapat beberapa 

langkah-langkah sebelum diimplementasikan ke dalam pelaporan keuangan. 

Berbeda dengan akuntansi biasa untuk sistem pelaporan dari LAZ ini harus 

sesuai dengan ketentuan agama, maka dari itu peranan akuntansi disini sangat 

dibutuhkan sekali dalam proses pendistribusian, pendayagunaan serta 

pembuatan laporan keuangan. Sama seperti siklus akuntansi pada umumnya 

dimulai dengan bukti- bukti transaksi yang mendukung dalam pencatatannya, 

setelah itu dicatatatlah bukti-bukti tersebut yang dinamakan jurnal di saku 

yatim bukti tersebut dicatat ke dalam penginputan penerimaan dan 

pengeluaran yang nantinya ada rekapitulasi penerimaan dan rekapitulasi 

penyaluran. Lalu diposting ke buku besar dengan tujuan agar kita tau sisa 

saldo per akun yang telah terpakai atau telah kita terima di bulan tertentu 

setelah itu dimasukkan ke dalam neraca saldo. Dan langkah terakhir 

pencatatan ke dalam laporan keuangan. 

Gambar 4.1 Siklus Akuntansi Lembaga Amil Zakat di saku yatim 

Sumber : LAZ Saku Yatim, Mei 2023 
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4.2 Flowchart Penerimaan 

 

Gambar 4.2 Flowchart Penerimaan 

Sumber : Buku Mulyadi Sistem Akuntansi, Juni 2023 
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4.3 Prosedur Pencatatan Penerimaan  

1) Bukti Transaksi 

      Bukti transaksi diartikan sebagai alat penting yang digunakan seseorang 

dalam bertransaksi. Untuk bukti transaksi penerimaan di saku yatim berupa 

kwitansi sementara sebagai bukti cash dan bukti mutasi rekening sebagai bukti 

transfer. Sedangkan untuk pengeluaran dibuktikan dengan nota-nota maupun 

kwitansi yang nantinya akan dilaporkan di bagian keuangan dan bagian 

keuangan akan mencatat sesuai dengan akadnya masing-masing.  

      Untuk donatur yang ingin menyisihkan sedikit rezekinya untuk disalurkan 

ke anak yatim maupun dhuafa bisa langsung datang langsung ke kantor LAZ 

Saku Yatim Lumajang atau bisa juga diambil oleh ZISCO (ZIS Consultant) 

melalui via whatsapp dan telepon yang nantinya akan diambil di rumah para 

donatur.  

      Jika para donatur datang langsung ke kantor untuk bersedekah nantinya 

akan dilayani oleh bagian keuangan untuk menginput penerimaan serta 

mencetak bukti penerimaan. 

            Berikut contoh dari bukti transaksi yang ada di Laz Saku Yatim. 

 

Gambar 4.3 Bukti penerimaan secara cash/tunai 

Sumber: LAZ Saku Yatim, Mei 2023 
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Gambar 4.4 Bukti penerimaan secara transfer 

Sumber: LAZ Saku Yatim, Mei 2023 

 

2) Penginputan Penerimaan 

      Langkah selanjutnya yaitu penginputan ke dalam software yang sudah 

disediakan di LAZ Saku Yatim Indonesia. Sesuai dengan akad-nya, 

penginputan ke dalam software harus sesuai dan benar. Jika tidak maka 

akan terdapat kesalahan yang nantinya masuk ke dalam laporan 

keuangan. 

Berikut penulis lampirkan gambaran dari pencatatan penerimaan. 
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 Gambar 4.5 Jurnal penerimaan secara cash/tunai 

Sumber: LAZ Saku Yatim, Mei 2023 

      Pada gambar 4.5 merupakan transaksi penerimaan secara cash. Disitu 

terlihat bahwasannya berdonasi sesuai dengan akadnya yaitu infaq. Untuk 

transaksi penerimaan sendiri bukti pembayaran yang sah dibuktikan dengan 

kwitansi yang sudah disediakan di LAZ Saku Yatim dan setiap orang yang 

telah berdonasi gratis majalah dari lembaga Saku Yatim ini.  
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4.4 Flowchart Penyaluran 

 

Gambar 4.6 Flowchart Penyaluran 

Sumber : Buku Mulyadi Sistem Akuntansi, Juni 2023 
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4.5 Prosedur Pencatatan Penyaluran 

1) Pencatatan kas keluar       

      Di lembaga LAZ Saku Yatim jika ingin mengeluarkan uang harus 

mencatatat terlebih dahulu pada buku penyaluran secara manual (tanpa ada 

format). Penulis ingin membuatkan buku penyaluran secara manual akan 

tetapi, sudah dengan format yang ada. Lembaga tinggal mencetak lebih 

banyak untuk pengeluaran-pengeluaran bulan-bulan selanjutnya. Untuk 

contoh dari pengeluaran/bukti kas keluar seperti gambar pada berikut ini. 

Gambar 4.7 Bukti kas keluar 

Sumber: LAZ Saku Yatim, Juni 2023 
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2) Penginputan Penyaluran 

      Sama halnya seperti penerimaan, untuk penyaluran harus diinput ke dalam 

software dikarenakan harus balance dengan penerimaan. Untuk penyaluran 

sendiri juga harus sesuai dengan pos-pos yang ada dikarenakan di LAZ Saku 

Yatim banyak program dan uang yang keluar pun juga harus jelas masuk 

program apa. Berikut penulis lampirkan gambaran penginputan untuk 

penyaluran. 

 

Gambar 4.8 Jurnal penyaluran  

Sumber: LAZ Saku Yatim, Mei 2023 

      Pada gambar 4.8 merupakan transaksi penyaluran yang ada di LAZ Saku 

Yatim. Dan untuk penyaluran sendiri sedikit berbeda dengan penerimaan yang 

mana untuk pengeluaran tersebut sesuai dengan program yang ada di LAZ 

Saku Yatim. 

4.6 Buku Besar 

      Tujuan adanya buku besar ini adalah agar kita tau saldo-saldo yang 

muncul per akun sehingga kita tau berapa saldo yang tercatat selama satu 

bulan. Dalam pencatatan saldo juga perlu dengan ketelitian karena saldo yang 

kita catat nantinya akan masuk ke dalam laporan dan jika terdapat kesalahan 
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pencatatan maka akan terjadinya minus (kurangnya uang yang didapat) atau 

bisa juga kelebihan uang. 

 

 

Gambar 4.9 Buku Besar Rekening  

Sumber: LAZ Saku Yatim, Mei 2023 

      Pada gambar 4.9 merupakan buku besar rekening per Mei 2023 pada 

gambar diatas telah diperlihatkan transaksi untuk penerimaan sehingga kita 

dapat mengetahui saldo-saldo yang berkurang maupun bertambah. 

4.7 Laporan Keuangan 

      Laporan keuangan di saku yatim Lumajang ini pencatatannya tidak 

dilakukan setiap tahun saja melainkan ada beberapa laporan keuangan yang 

dibuat dan dilaporkan kepada general manager.  

4.7.1 Laporan Pekanan 

      Laporan pekanan ini dilaporkan setiap 3 kali dalam sebulan. Bagaimana 

penerimaan serta pengeluaran dari lembaga. Apakah terdapat minus atau 

tidak. Apakah mengalami kenaikan atau penurunan. Serta jumlah saldo di 

setiap rekening. Berikut lampiran dari laporan pekanan di LAZ Saku Yatim. 
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Tabel 4.1 Laporan Pekanan 

 

4.7.2 Laporan Bulanan 

      Untuk laporan bulanan hampir sama dengan laporan pekanan, laporan bulanan 

disini untuk. Laporan bulanan juga nantinya dilaporkan dengan general manager 

apakah sudah sesuai atau belum. Berapa biaya dalam penyaluran per bulannya dan 

berapa penerimaan per bulannya. Dan perbandingannya dengan bulan 

sebelumnya. Berikut lampiran dari laporan bulanan. 
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Tabel 4.2 Laporan Bulanan - Penyaluran per bulan 
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Tabel 4.3 Laporan bulanan – Penerimaan per Bulan 
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4.7.3 Laporan Tahunan 

      Laporan Tahunan sama seperti laporan pada akuntansi pada umumnya yang 

dilaporkan setiap setahun sekali dalam periode tertentu. Adapun contoh dari 

laporan tahunan di LAZ Saku Yatim 

Tabel 4.4 Laporan Tahunan 

      Pada Tabel diatas contoh dari laporan tahunan LAZ Saku Yatim untuk periode 

tahun 2023 dikarenakan di bulan mei masih belum pelaporan sehingga untuk 

pencatatan selesai sampai di bulan April. Laporan tahunan juga bertujuan untuk 

mengetahui berapa penerimaan untuk setiap akad per tahunnya. 

4.8 Sistem Pengaplikasian Siklus Akuntansi yang ada di LAZ Saku Yatim  

      Dalam pencatatan mulai dari bukti transaksi sampai ke laporan keuangan di 

LAZ Saku Yatim menggunakan sistem komputerisasi yang mana dalam 

pencatatannya menggunakan software yang telah disediakan, tidak lagi ditulis 

secara manual. Kelebihan dari sistem ini contohnya seperti penulisan nama 

donatur, nominal beserta alamatnya jelas dan terlihat rapi. Tak hanya itu dengan 

adanya sistem ini juga dapat mempermudah dalam setiap pengerjaan. 
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4.9 Penyajian Laporan Keuangan 

      Penyajian menetapkan tentang cara-cara melaporkan elemen atau pos dalam 

seperangkat statement keuangan agar elemen atau pos tersebut cukup 

informatif. 

      Dalam lembaga amil zakat untuk penyajian laporan harus dengan jelas, 

lengkap dan menggambarkan secara tepat mengenai kejadian-kejadian dalam 

proses bertransaksi yang mempengaruhi posisi keuangan lembaga. 

4.9.1 Laporan Posisi Keuangan (NERACA) 

Tabel 4.5 Laporan Posisi Keuangan (Neraca) 
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      Pada laporan posisi keuangan (NERACA) bisa dilihat di sistem yang sudah 

ada pada tabel 4.5 diatas bahwasannya pada laporan posisi keuangan masih belum 

sempurna dikarenakan masih ada beberapa yang tidak balance. Mungkin 

dikarenakan sebelumnya menggunakan software lama sehingga ketika berpindah 

di software baru untuk memposisikan saldo disetiap pos-posnya masih belum 

sempurna sehingga terjadinya banyak kekurangan atau minus. Jika dilihat dari 

peraturan PSAK 109 untuk penempatan posisi pos-posnya sudah sesuai hanya saja 

masih belum balance. 

4.9.2 Laporan Perubahan Dana 

Tabel 4.6 Laporan Perubahan Dana 
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Tabel 4.7 Laporan Perubahan Dana 
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      Untuk laporan perubahan dana LAZ Saku Yatim sudah dibuat dan sudah 

sesuai dengan standart yang berlaku yaitu PSAK 109. Di laporan perubahan dana 

ini dalam bentuk rekapan dari penerimaan dan pengeluaran sehingga terdapat 

pengelompokan-pengelompokan dana adapun dalam pencatatan tersebut 

dilakukan pemisahan antara dana zakat,infaq/shodaqoh dan waqaf tak hanya itu 

juga selain dana ZISWAF adapula dana qurban, dana amil, dan dana non 

ZISWAF yang termasuk ke dalam laporan perubahan dana milik LAZ Saku 

Yatim ini, dan untuk format laporannya juga sudah sesuai dengan standart yang 

berlaku.  

4.9.3 Laporan Perubahan Aset Kelolaan 

      Untuk laporan perubahan aset kelolaan di LAZ Saku Yatim masih belum 

menyajikannya. Dikarenakan masih belum mengetahui perhitungan dalam 

perubahan asset lembaga. 

4.9.4 Laporan Arus Kas 

      Untuk laporan arus kasnya sendiri juga tidak menyajikan dikarenakan ada 

beberapa pos-pos yang tidak ada sehingga masih belum dibuatkan untuk laporan 

arus kas tak hanya itu juga masih belum dikelompokkan yang sesuai untuk 

aktivitas operasi, aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan. 

4.9.5 Catatan Atas Laporan Keuangan 

      Di Laz Saku Yatim Lumajang masih belum ada CALK (Catatan Atas Laporan 

Keuangan). 

4.10  Identifikasi Masalah dan Solusi 

1) Dari hasil analisis laporan keuangan yang ada di LAZ Saku Yatim Lumajang 

ini ada beberapa laporan yang tidak sesuai dengan PSAK 109. Solusinya 

dengan menambah informasi melaui artikel, web maupun media lainnya 

mengenai peraturan PSAK 109 sehingga bisa disesuaikan untuk laporan yang 

belum benar. 

2) Sudah ada pedoman PSAK 109, akan tetapi lembaga ini masih belum bisa 

berpedoman pada aturan tersebut. Solusinya sama seperti pada nomor 1 

lembaga harus banyak-banyak mencari informasi, mencari wawasan 

mengenai PSAK 109 sehingga nantinya bisa mempraktekkannya. 
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BAB 5. KESIMPULAN 

5.1 Rincian Ringkas Pelaksanaan Tugas selama Praktik Kerja Nyata 

      Siklus akuntansi pada LAZ Saku Yatim ini dimulai dengan bukti- bukti 

transaksi yang mendukung dalam pencatatannya, setelah itu dicatatatlah bukti-

bukti tersebut yang dinamakan jurnal di saku yatim bukti tersebut dicatat ke dalam 

penginputan penerimaan dan pengeluaran yang nantinya ada rekapitulasi 

penerimaan dan rekapitulasi penyaluran. Lalu diposting ke buku besar dengan 

tujuan agar kita tau sisa saldo per akun yang telah terpakai atau telah kita terima di 

bulan tertentu setelah itu dimasukkan ke dalam neraca saldo. Dan langkah terakhir 

pencatatan ke dalam laporan keuangan. 

      Dalam pencatatan mulai dari bukti transaksi sampai ke laporan keuangan di 

LAZ Saku Yatim menggunakan sistem komputerisasi yang mana dalam 

pencatatannya menggunakan software yang telah disediakan, tidak lagi ditulis 

secara manual. Kelebihan dari sistem ini contohnya seperti penulisan nama 

donatur, nominal beserta alamatnya jelas dan terlihat rapi. Tak hanya itu dengan 

adanya sistem ini juga dapat mempermudah dalam setiap pengerjaan. 

      Komponen-komponen dari Laporan Keuangan ini terdiri dari Laporan Posisi 

Keuangan, Laporan Perubahan Dana, Laporan Perubahan Aset Kelolaan, Laporan 

Arus Kas, dan Catatan Atas Laporan Keuangan. 

      Laporan keuangan di LAZ Saku Yatim Lumajang ini terdiri dari beberapa 

laporan seperti laporan: 

1. Laporan pekanan 

2. Laporan bulanan 

3. Laporan tahunan 

      Untuk penyajian laporan keuangan terdiri dari: 

1. Laporan posisi keuangan, yang mana di LAZ Saku Yatim sudah membuat 

dan menyajikan pos-pos laporan posisi keuangan dan sudah sesuai dengan 

standart yang berlaku. 

2. Laporan perubahan dana, pada laporan ini juga sudah dibuat dan disajikan 

sesuai dengan posnya dan juga format yang disajikan sudah benar. 
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3. Laporan perubahan asset kelolaan, laporan tersebut belum dibuat dan 

disajikan. 

4. Laporan arus kas, laporan ini juga belum dibuat dikarenakan masih belum 

adanya transaksi dalam mengelompokkan ke dalam akun aktivitas. 

5. Catatan Atas Laporan Keuangan, pada laporan ini juga belum dibuat di 

lembaga ini. 

      Jadi, dari beberapa laporan yang ada di LAZ Saku Yatim Lumajang ini 

bahwasannya tidak semua laporan keuangan dibuat oleh lembaga ini dan tidak 

semuanya juga sesuai dengan PSAK 109 hanya ada beberapa yang sudah benar. 

5.2 Kendala dan Hambatan selama Pelaksanaan Tugas Praktik Kerja Nyata 

5.2.1 Kendala 

1. Karena penulis bukan pegawai tetap, jika karyawan lain yang ingin 

menyalurkan uang untuk keperluan lembaga maka harus menunggu 

pegawai tetap terlebih dahulu untuk membuka uang di brankas. 

2. Apabila ingin mengerjakan laporan juga harus menunggu pegawai 

tetapnya untuk perhitungan uang real atau uang di brankas yang nantinya 

dilaporkan dalam laporan keuangan. 

3. Pada saat pencatatan penerimaan ke dalam sistem, saat jaringan tidak 

stabil semua catatan tidak masuk di sistem. Jadi solusinya sebelum 

melanjutkan ke penerimaan yang lain kita harus mengecek kembali apakah 

sudah terinput ke dalam sistem atau belum. Begitupun dengan penyaluran 

kadang kala ada beberapa penyaluran yang tidak terinput di sistem. 

4. Pada saat listrik mati, otomatis yang ada di software tidak bisa digunakan. 

Dan terkadang ada donatur yang ingin melakukan donasi dan kita tidak 

mungkin menunggu sampai software tersebut menyala, solusinya ditulis 

manual terlebih dahulu menggunakan kwitansi sementara sampai listrik 

tersebut menyala. 

5.2.2 Hambatan  

1. Dikarenakan tidak balance di bulan sebelumnya dan harus merevisi 

terlebih dahulu, sehingga dalam mengerjakan laporan keuangan menjadi 

terhambat. 
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